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ABSTRAK

Kafe ABC merupakan salah satu usaha di bidang makanan dan minuman. Kafe
ABC berdiri sejak pertengahan bulan September 2018. Pergeseran budaya seiring dengan tren
gaya hidup masyarakat yang suka bercengkrama di kafe, kafe saat ini sudah dianggap sebagai
ikon dari gaya hidup modern menandakan adanya peluang besar untuk membuka usaha Kafe.
Laba perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga jual, volume penjualan,
komposisi produk yang dijual, biaya variabel dan biaya tetap. Pemilik memilih untuk tidak
meningkatkan harga jual produknya, hal tersebut dikarenakan menurut pemilik harga dari
produk Kafe ABC sudah cukup bersaing mengingat terdapat beberapa pesaing di daerah
Ciumbuleuit, dan jika harga ditingkatkan maka pemilik berasumsi penjualan akan menurun
dan akan kehilangan pelanggan. Selain itu pemilik juga merasa perlu untuk menjaga kualitas
produk yang dihasilkan, walaupun pemilik menargetkan harga pokok produknya menjadi di
kisaran 30% pemilik tidak mau kualitas produknya menurun. Dengan adanya beberapa
pertimbangan dari pemilik Kafe dan target laba usaha yang diharapkan oleh pemilik, cara
untuk dapat mencapai target laba yang diinginkan oleh pemilik adalah dengan meningkatkan
volume penjualan.

Analisis biaya volume laba menjadi salah satu alat yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah yag dihadapi oleh Kafe ABC untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai agar bisa mendapatkan target laba yang diharapkan. Analisis
biaya volume laba juga dapat membantu perusahaan untuk menentukan titik impas usahanya,
dimana perusahaan tidak mengalami kerugian maupun keuntungan. Selain itu dengaan
analisis biaya volume laba dapat juga dilakukan perencanaan laba agar Kafe ABC memiliki
target penjualan untuk menjadi acuan mendapatkan laba yang diharapkan. Selain itu
perencanaan laba dapat digunakan sebagai alat kontrol dan eveluasi perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pada periode Oktober 2018
sampai September 2019 marjin laba kotor perusahaan sebesar 56.66% dan marjin laba usaha
sebesar 8.5% dan marjin laba bersih sebesar 7.5%. Titik impas Kafe ABC selama periode
tersebut adalah sebesar Rp 1,452,218,983.65 dengan jumlah keseluruhan produk yang terjual
adalah 44,765 unit. Dengan Margin of Safety sebesar Rp 259,243,896.35 atau sebesar 15.15%
dari penjualan dan Degree of Operating Leverage sebesar 6.6. Perencanaan laba untuk
periode selanjutnya dengan target penjualan sebesar Rp 2,056,823,475.97 dengan jumlah
keseluruhan produk yang harus dijual adalah 63,341 unit dengan target laba usaha sebesar Rp
300,000,000. Dengan adanya perencanaan laba diharapkan dapat mempermudah Kafe ABC
untuk menyusun strategi dan keputusan yang harus diambil untuk mencapai laba tersebut.

Kata Kunci: biaya volume laba, margin pengaman, pengungkit operasi, perencanaan laba



ABSTRACT

ABC Cafe is one of the businesses in the food and beverage sector. ABC Cafe
was founded in the middle of September 2018. Cultural transition is in accordance with the
lifestyle trends of people who like to chat in cafes, the cafe is now considered an icon of the
modern lifestyle. Company's profit depends on several factors such as selling price, sales
volume, composition of products sold, variable costs and fixed costs. The owner chooses not
to increase the selling price of his product, this is because according to the owner the price of
the ABC Cafe product is already quite competitive considering some competition in the
Ciumbuleuit area, and if the price increases then the owner assumes sales will increase and
will buy customers. In addition, the owner also needs to improve the quality of the product
produced, while the owner increases the price of the product to 30%, the owner does not
want the quality of his product to improve. With some considerations from the cafe owner
and the business profit target expected by the owner, the way to achieve the desired profit
target by the owner is to increase sales volume.

Cost volume profit analysis is one of the tools that can be used to solve the
problem determined by ABC Cafe to determine the level of sales that must be achieved in
order to get the expected profit target. Cost volume profit analysis can also help the company
to determine the break-even point of its business, while the company does not need losses. In
addition to the profit volume cost analysis can also be done profit planning so that ABC
Cafes has a sales target to get an estimate of the expected profit. Besides profit planning can
be used as a tool of control and corporate eveluation

Based on the results of research conducted, in the period from October 2018
to September 2019 the company's gross profit margin was 56.66%, the profit margin before
tax was 8.5% to and the net profit margin was 7.5%. The break-even point of ABC Cafe
during this period was IDR 1,452,218,983.65 with the total number of products being sold
was 44,765 units. With a Margin of Safety of Rp.259,243,896.35 or 15.15% of sales and an
Operating Leverage Level of 6.6. Profit planning for the next period with a sales target of Rp
2,056,823,475.97 with a total number of products to be sold is 63,341 units with a operating
profit target of Rp 300,000,000. With the existence of profit planning it is hoped that it will be
easier for ABC Cafes to develop strategies and decisions that must be taken to obtain these

profits.

Key Word: cost volume profit, margin of safety, degree of operating leverage, profit planning
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kopi adalah jenis minuman yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat di seluruh dunia karena kenikmatan dan nilai ekonomis bagi negara-
negara yang memproduksi dan mengekspor biji kopi. Wilayah subtropis dan
tropis merupakan lokasi yang baik untuk budidaya kopi. Negara-negara yang
mendominasi produksi kopi dunia berada di Amerika Selatan, Afrika dan Asia
Tenggara. Indonesia menduduki peringkat ke empat dalam lima negara produsen
kopi terbesar di dunia pada musim tanaman 2016-2017. Indonesia juga
menduduki peringkat ke 4 dari daftar lima negara eksportir kopi terbesar di dunia
pada musim tanam 2016-2017. Pada saat ini, perkebunan kopi Indonesia
mencakup total wilayah kira-kira 1.24 juta hektar, 933 hektar perkebunan robusta
dan 307 hektar perkebunan arabika. Provinsi-provinsi yang berkontribusi paling
besar untuk produksi kopi Indonesia adalah Sumatera dan Sulawesi. Pada tahun
2012 kira-kira 70% total produksi tahunan biji kopi Indonesia diekspor terutama
kepada pelanggan di Jepang, Afrika Selatan, Eropa Barat, dan Amerika Serikat.
Namun ekspor kopi dari Indonesia mengalami penurunan seiring dengan
meningkatnya konsumsi kopi dalam negri.

Gambar 1.1

Konsumsi Domestik Kopi di Indonesia
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Dari Gambar 1.1 menjelaskan bahwa konsumsi kopi di Indonesia
dari tahun 2011 sampai dengan 2017 terus mengalami kenaikan. Salah satu faktor
yang bisa membuat konsumsi kopi di Indonesia meningkat adalah adanya
pergeseran budaya seiring dengan tren gaya hidup masyarakat yang suka
berkumpul sambil mengkonsumsi kopi. Menurut Susanto (2001) orang modern
suka bercengkrama di kafe, kafe saat ini sudah dianggap sebagai ikon dari gaya
hidup modern. Kafe saat ini banyak dikunjungi untuk melepas kepenatan,
mengerjakan tugas, malakukan pertemuan bisnis atau pekerjaan, hingga untuk
sekedar berkumpul dan bercengkrama bersama kerabat atau keluarga di kalangan
usia yang beragam. Menurut Chairman Specialty Coffee Association (SCAI) pada
artikel berjudul “Industri Kedai Kopi Ditaksir Tumbuh 20% Tahun Ini” oleh
(Zuhriyah, n.d.) pada 22 Agustus 2019, pada tahun 2018 pertumbuhan kedai kopi
di angka 8% - 10%, sedangkan sampai akhir tahun 2019 diprediksi pertumbuhan
kedai kopi berada di angka 15% -20%.

Tabel 1.1
Tabel Pertumbuhan coffee shop di Kota Bandung

Tahun Jumlah Presentase
coffee shop kenaikan

2008 156 0%

2009 186 19,23%
2010 191 2,69%
2011 196 2,62%
2012 236 20,41%
2015 366 55,08%

Sumber: www.disbudpar.bandung.go.id data tahun 2016

Kota Bandung merupakan salah satu kota di Indonesia yang
mencerminkan fenomena tersebut. Seperti yang dapat dilihat dari Tabel 1.1,
fenomena menjamurnya bisnis coffee shop di Bandung terbukti dengan adanya
data bisnis coffee shop yang terus meningkat pada setiap tahunnya, mulai dari
tahun 2009. Dengan adanya peningkatan pertumbuhan bisnis coffee shop pada
setiap tahun nya maka akan menimbulkan persaingan bisnis yang tinggi dan ketat.

Hal tersebut tentunya akan menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen



perusahaan untuk bisa menghadapi persaingan yang ada. Pengusaha pasti ingin
berhasil mempertahankan bisnisnya, mendapatkan laba dan dapat terus
mengembangkan usahanya. Dengan begitu, pengusaha harus mengelola bisnisnya
dengan strategi manajemen yang baik. Salah satunya adalah mengatur keuangan
bisnisnya dengan membuat perencanaan laba. Dengan membuat perencanaan laba,
perusahaan dapat mengetahui batas penggunaan uangnya untuk biaya dan beban
yang dikeluarkan, dapat menentukan harga jual atau dapat mengetahui jumlah
produk yang harus dijual untuk mencapai target laba tertentu. Sehingga
perusahaan bisa lebih berhati-hati dalam mengelola keuangan perusahaan mulai
dari berapa biaya dan beban yang boleh dikeluarkan, berapa harga jual produk,
dan berapa jumlah penjualan agar usahanya mencapai laba yang diinginkan.

PT. ABC mengawali bisnis sejak Juni 2017 dengan membuka
coffee shop pertamanya di daerah Setiabudhi, Bandung. Coffee shop pertamanya
hanya menjual minuman yaitu minuman berbahan dasar kopi, minuman tidak
berbahan dasar kopi dan makanan cemilan pelengkap kopi seperti kue atau roti.
Dengan adanya kebiasaan pelanggan yang suka bercengkrama, pemilik melihat
fenomena ini sebagai peluang untuk memperluas bisnis nya menjadi kafe. Pemilik
mulai membuka cabang Kafe ABC sejak September 2018 yang berlokasi di
Ciumbuleuit. Karakterisik kafe yang mirip dengan restoran atau rumah makan
membuat persaingan semakin luas, karena menargetkan pangsa pasar yang mirip.
Dengan begitu belum dapat disimpulkan bahwa bisnis kafe yang dijalankan
pemilik akan membawa dampak positif bagi perusahaan.

Menurut Dittmer & Griffin (2009), ada dua tipe restoran dalam
industri jasa makanan, yang pertama adalah restoran yang menerapkan marjin
keuntungan rendah per jenis makanan atau minuman dan bergantung pada volume
bisnis yang tinggi, pada tipe restoran ini harga makanan biasanya lebih rendah
daripada harga makanan pada restoran tipe kedua. Sedangkan restoran tipe kedua
adalah restoran yang menerapkan marjin keuntungan yang tinggi per makanan
atau minuman yang disediakan, jenis restoran kedua ini tidak terlalu
membutuhkan volume penjualan yang tinggi. Menurut Dittmer pembagian bobot
dari biaya kedua tipe restoran tersebut berbeda satu dengan yang lainnya, tapi

pembobotan yang dilakukan bukan merupakan standar mutlak. Gambaran



pembobotan beban sesuai dengan tipe restoran yang Dittmer berikan adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.2

Analisis Persentase Biaya 2 Tipe Restoran

Cost Analysis
Typical Low- Typical High-
Cost Margin Margin
Restaurant Restaurant
Cost of food and beverages 40% 25%
Labor cost 20% 35%
Other controllable and noncontrollable cost 30% 30%
Profit before income taxes 10% 10%
Total 100% 100%

Sumber: (Dittmer & Griffin, 2009)

Kafe ABC yang baru pemilik jalankan selama satu tahun menjadi
salah satu kafe yang termasuk ke tipe restauran pertama yaitu restaurant yang
memilih marjin keuntungan kecil, hal tersebut dapat dibuktikan dari laporan laba
rugi selama satu tahun beroperasi yang dapat dilihat pada Tabel 1.3, dimana harga
pokok produksi yang dihasilkan mempunyai bobot paling besar yaitu sebesar
43.34%, beban gaji sebesar 28.6%, dan jumlah beban lain sebesar 19.55%.

Tabel 1.3
Common Size Laba Rugi Periode Oktober 2018-September 2019

Oct 2018 — Sept 2019 Common
(in Rupiah) Size
Sales 1,711,462,880 100.00%
COGS 741,815,538 43.34%
Gross Profit 969,647,342 56.66%
Expenses 824,219,897 48.16%
Profit Before Tax 145,427,445 8.50%
Tax 17,114,629 1.00%
Profit After Tax 128,312,817 7.50%

Sumber: Kafe ABC (data diolah)

Adapun masalah yang penulis temukan setelah melakukan

wawancara dan observasi adalah belum adanya perencanaan laba yang dilakukan




oleh perusahaan, sedangkan pemilik sangat mengharapkan laba yang naik pada
tahun berikutnya. Laba usaha yang pemilik harapkan pada periode selanjutnya
adalah sebesar Rp 300,000,000, dimana laba usaha pada periode sebelumnya
adalah sebesar Rp 145,427,445 yang berarti pemilik berharap mendapatkan laba
usaha dua kali lipat pada periode mendatang. Hal tersebut dikarenakan pemilik
merasa yakin bahwa kafe yang dimilikinya sudah mempunyai tempat di pasar
sehingga pemilik optimis akan ada kenaikan penjualan pada Kafe ABC. The &
Sugiono (2015) menuturkan bahwa keberhasilan perusahaan dicerminkan dari
kemampuan manajemen melihat peluang di masa mendatang, manajemen dituntut
untuk dapat merencanakan strategi untuk masa mendatang agar kemungkinan dan
peluang yang diperkirakan dapat dicapai. Maka dari itu, perusahaan perlu
menentukan strategi yang tepat agar dapat terus bertahan. Seperti yang sudah
dijelaskan diatas, Kafe ABC merupakan tipe restaurant dengan marjin
keuntungan yang rendah, yang menurut Dittmer & Griffin (2009) memerlukan
volume penjualan yang besar untuk bisa mencapai keuntungan yang diinginkan.
Menurut The & Sugiono (2015), laba perusahaan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah harga jual, volume penjualan, komposisi produk yang
dijual, biaya variabel dan biaya tetap. Faktor-faktor tersebut mempunyai
hubungan yang dapat mengungkapkan laba perusahaan. Hal tersebut karena biaya
yang dapat mempengaruhi harga jual dan juga laba yang didapat. Jika biaya yang
digunakan tidak efisien tentu saja akan mengurangi laba yang perusahaan
dapatkan. Maka dari itu diperlukan alat yang bisa memperhitungkan ketiga faktor
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pemilik Kafe ABC,
pemilik memilih untuk tidak meningkatkan harga jual produknya, hal tersebut
dikarenakan menurut pemilik harga dari produk Kafe ABC sudah cukup bersaing
mengingat terdapat beberapa pesaing di daerah Ciumbuleuit, dan jika harga
ditingkatkan maka pemilik berasumsi penjualan akan menurun. Selain itu pemilik
juga merasa perlu untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan, walaupun
pemilik menargetkan harga pokok produknya menjadi di kisaran 30% pemilik
tidak mau kualitas produknya menurun. Dengan adanya beberapa pertimbangan
dari pemilik Kafe dan target laba usaha yang diharapkan oleh pemilik, cara untuk

dapat mencapai target laba yang diinginkan oleh pemilik adalah dengan



meningkatkan volume penjualan. Maka dari itu penulis merasa perlu untuk Kafe
ABC melakukan target penjualan agar pemilik dapat mencapai target laba
usahanya. Dengan dilakukan nya perencanaan laba, perusahaan dapat
menargetkan berapa penjualan yang harus dicapai, hal ini dapat membantu
perusahaan unuk mengarahkan keuangan dan membuat strategi-stretegi agar laba
yang diinginkan dapat dicapai. Perencanaan penjualan dapat membantu Kafe
ABC sebagai acuan mencapai target laba yang diinginkan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk membahas
lebih dalam lagi mengenai masalah-masalah yang penulis temukan. Mengingat
adanya target laba usaha yang diharapkan oleh pemilik pada tahun berikutnya,
maka penting untuk membuat perencanaan laba ada guna keberlangsungan dan
keberhasilan kafe ABC di masa mendatang. Penelitian ini diberikan judul
“ANALISIS BIAYA VOLUME LABA SEBAGAI DASAR PERENCANAAN
LABA KAFE ABC”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa masalah,
yakni:
1. Bagaimana kondisi laba rugi Kafe ABC selama setahun beroperasi?
2. Bagaimana perhitungan biaya volume laba pada Kafe ABC?
3. Bagaimana proyeksi laba rugi dengan dilakukannya target laba pada Kafe
ABC?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijabarkan
sebelumya, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan ini
adalah:

1. Mengetahui kondisi laba rugi Kafe ABC selama setahun beroperasi.

2. Mengetahui perhitungan biaya volume laba pada Kafe ABC.

3. Mengetahui proyeksi laba rugi dengan dilakukannya target laba pada Kafe

ABC.



1.4 Manfaat Penelitian
Adapun dari penelitian yang dilakukan ini memiliki manfaat untuk beberapa
pihak, berikut di bawah ini:
1. Peneliti
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman
baru untuk peneliti mengenai contoh kasus masalah yang terjadi pada
bisnis yang diteliti. Juga menjadi penerapan pengetahuan yang sudah
peneliti pelajari selama perkuliahan.
2. Perusahaan
Untuk perusahaan, tujuannya adalah untuk memberikan solusi dan saran
atas pertanyaan-pertanyaan yang ada di indentifikasi masalah penelitian
ini. Sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan dan memanfaatkan
solusi-solusi yang diberikan untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam

perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran
Persaingan yang begitu ketat membuat manajemen perusahaan untuk terus
berkembang melakukan pengelolaan serta perencanaan yang tepat, karena setiap
bisnis yang didirikan memiliki tujuan memperoleh keuntungan yang maksimal.
Menurut Dittmer & Griffin (2009) ada setidaknya dua tipe
restaurant yang ada dalam industri jasa makanan, salah satunya adalah restaurant
yang menerapkan majin keuntungan rendah per jenis makanan atau minuman dan
bergantung pada volume bisnis yang tinggi. Restaurant tipe tersebut biasanya
memiliki harga pokok penjualan yang tinggi, karena ingin mempertahankan
kualitas makanannya dengan haraga pokok yang tinggi dibutuhkan pengaturan
biaya tetap yang efisien. Menurut The & Sugiono (2015) laba perusahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga jual, volume penjualan, komposisi
produk yang dijual, biaya variabel dan biaya tetap. Faktor-faktor tersebut
mempunyai hubungan yang dapat mengungkapkan laba perusahaan. Hal tersebut
karena biaya yang dapat mempengaruhi harga jual dan juga laba yang didapat.

Jika biaya yang digunakan tidak efisien tentu saja akan mengurangi laba yang



perusahaan dapatkan. Maka dari itu diperlukan alat yang bisa memperhitungkan
ketiga faktor tersebut.

Menurut Horngen et al (2015) analisis biaya-volume-laba berguna
untuk mengetahui bagaimana sifat dan hubungan dari perubahan jumlah produk
yang dijual, harga jual, biaya variabe atau biaya tetap pada sebuah produk.

Waren et al (2014) memaparkan bahwa analisis biaya-volume-laba
dapat membantu manajemen untuk membuat keputusan, terutama keputusan yang
berhubungan dengan biaya, harga jual, dan jumlah produk yang dijual.

Seperti yang diungkapkan (The & Sugiono, 2015) analisa biaya-
volume-laba memiliki definisi sebagai alat bantu yang berguna bagi perusahaan
untuk melakukan perencanaan dan pengambilan keputusan, khususnya yang
berkaitan dengan laba rugi, karena analisis ini menekankan pada keterkaitan
antara biaya, volume produksi, komposisi penjualan, dan harga jual. Dengan
menerapkan analisis biaya-volume-laba akan didapatkan informasi mengenai
hubungan antara biaya, jumlah penjualan, serta laba pada sebuah perusahaan.
Selain itu dengan analisis biaya-volume-laba dapat membantu perusahan untuk
memperoleh perencanaan laba sesuai dengan yang ditargetkan agar laba menjadi
maksimal. Dengan mengetahui hubungan antara komponen tersebut, maka akan
didapatkan informasi yang bisa digunakan dalam perencanaan laba.

Menurut The & Sugiono (2015),

“Anggaran merupakan pernyataan kuantitatif atas rencana kegiatan
yang diajukan oleh manajemen untuk jangka waktu tertentu dan
untuk membantu mengkoordinasikan apa yang perlu dilakukan
guna mengimplementasikan suatu rencana”

Perencanaan laba akan dibuat dalam bentuk laporan laba rugi,
pembuatan perencanaan laba menggunakan informasi dari laporan keuangan
perusahaan sebelumnya dengan menggunakan analisis biaya volume laba. Dari
perencanaan laba akan dihasilkan berapa jumlah penjualan yang harus dicapai
perusahaan agar mencapai laba tertentu untuk satu tahun kedepan, nilai penjualan
setahun akan dipecah menjadi target penjualan per bulan selama duabelas bulan.
Dengan menggunakan metode yang dipaparkan Sundjaja et al (2013) mengenai

metode yang dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan proforma, yaitu:



1.

Metode persentase penjualan

Metode ini merupakan metode untuk mengembangkan laporan laba rugi pro
forma yang menyatakan harga pokok penjualan, beban operasi, dan beban
bunga sebagai persentase dari penjualan yang sudah diproyeksikan.

Metode pendekatan pertimbangan

Metode pendekatan pertimbangan merupakan metode yang mengestimasikan
nilai-nilai perkiraan (ditentukan), sedangkan yang lain dikalkulasi (dibuat

perhitungannya).

Berikut adalah beberapa penelitian yang mendukung penelitian ini:

1.

Setyaningrum & Hamidy (2008)

Dengan judul Analisis cost-volume-profit dalam pengambilan keputusan
perencanaan laba pada PT.Tropica Cocoprima. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana analisis cost-volume-profit dalam pengambilan
keputusan perencanaan laba pada PT. Tropica Cocoprima. Hasil penelitian
perubahan harga jual, biaya variabel, dan biaya tetap dapat mempengaruhi
laba yang akan dicapai oleh perusahaan.

Mokoginta et al (2018)

Dengan penelitian berjudul Analisis Biaya Volume Laba Multiproduk untuk
Perencanaan Laba Jangka Pendek Bijimerah Coffee and Roastery, adanya
penggunaan analisis biaya volume laba untuk perencanaan jangka pendek
perusahaan harus lebih memperhatikan biaya variabel dan biaya tetap yang
akan dikeluarkan karena setiap biayanya harus dimimalisir untuk mencegah
pengeluaran yang banyak. Perusahaan juga harus memperhatikan penjualan
kedua produk sehingga dapat memenuhi laba yang ingin dicapai.
Perencanaan laba membantu perusahaan mendapatkan jumlah penjualan
yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian.

Iswara & Susanti (2017)

Dengan penelitian berjudul Analisis Cost Volume Profit Sebagai Dasar
Perencanaan Laba yang Diharapkan (Studi Pada Perusahaan Kopi di
Kabupaten Jember) Hasil perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa analisis cost volume profit dapat digunakan untuk merencanakan laba



yang diharapkan. Analisis cost volume profit dilakukan dengan menghitung
marjin kontribusi, titik impas dalam rupiah, dan margin of safety. Dengan
menggunakan alat analisis tersebut, dapat diperoleh informasi bahwa
kegiatan produksi yang berjalan pada Macro Coffee Roastery sangat

produktif dan mampu berkontribusi pada laba perusahaan.
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Sumber: Penulis
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